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Abstract 
 

 

 

 

 

 
Environmental activities are an important factor influencing the level of student 
participation in various cleanliness activities, especially when these activities are 
also directed as a form of community service. Environmental cleanliness activities 
aim to strengthen the relationship between the level of environmental awareness of 
students at Sunan Giri University of Surabaya and their participation in 
environmental cleanliness programs, which include river cleaning, roadside 
cleaning, and campus yard arrangement through the mini-state concept. The method 
used is Participatory Action Research (PAR) through activity participation, activity 
documentation, and assessment of the level of student involvement. Students with 
higher levels of environmental awareness tend to have more active participation in 
cleanliness activities, both in physical aspects such as area cleaning and in creative 
aspects such as the arrangement of ornamental plants, medicinal plants, and 
environmental decoration. The conclusion shows that cleanliness activities have also 
proven to be an effective form of community service because they provide a direct 
impact on the sustainability of cleanliness in the campus environment and its 
surroundings. 
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1. INTRODUCTION 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang penting terhadap kesejahteraan sosial suatu 

negara. Kondisi kesehatan yang maksimal berperan penting sebagai fondasi dalam mewujudkan 

masyarakat yang produktif serta bermutu. Kondisi kesehatan yang berkembang secara optimal 

mendorong individu untuk lebih produktif dalam bekerja, berperan dalam kegiatan ekonomi, serta 

meningkatkan kualitas hidup. Investasi dalam kesehatan, termasuk melalui edukasi seperti 

penyampaian pemahaman tentang kebiasaan hidup bersih dan sehat yang merupakan langkah 

preventif yang penting untuk membangun fondasi masyarakat yang unggul (Nabila et al., 2025). 

Kegiatan kebersihan ini menunjukkan bahwa program kesehatan yang melibatkan komunitas mampu 

meningkatkan pemahaman serta perilaku hidup sehat di tengah masyarakat (Alfaaza et al., 2021). 

Dalam konteks lingkungan kampus, isu kesehatan masyarakat sekitar belum sepenuhnya mendapat 

perhatian, meskipun mereka memiliki kontribusi signifikan dalam ekosistem kampus. 
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 Perlindungan lingkungan tidak terlepas dari peran seluruh masyarakat, termasuk pemerintah, 

mahasiswa, dan masyarakat umum. Untuk menjaga lingkungan yang lebih sehat, berbagai aksi telah 

dilakukan oleh masyarakat, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, seperti penghijauan 

menjadi langkah dalam pelestarian lingkungan serta peningkatan peran masyarakat (Ummah et al., 

2024). Keberhasilan upaya pelestarian seperti ini juga sangat bergantung pada peran serta komunitas 

lokal dalam menjaga keanekaragaman hayati dan perpaduan kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan 

masa kini (Nurmalasari & Nuraini, 2021). Seperti yang telah dilakukan oleh perguruan tinggi melalui 

upaya menjaga kebersihan lingkungan di sekitarnya.  

Lingkungan merupakan persoalan yang sangat penting yang mana pada saat ini banyak lingkungan 

alam yang rusak sehingga membuat kestabilan lingkungan hidup mengalami ketimpangan (Wardhana 

et al., 2025). Semangat gotong royong dalam kegiatan lingkungan dapat memperkuat solidaritas dan 

rasa tanggung jawab bersama (Ramadhan et al., 2024). Dengan Kebersihan lingkungan di perguruan 

tinggi merupakan harapan bagi seluruh civitas akademika dalam melaksanakan setiap aktivitas. 

Kebersihan lingkungan kampus berdampak pada seluruh pelaksanaan Tri Dharma di perguruan tinggi, 

oleh karena itu, seharusnya peran dalam menjaga kebersihan di lingkungan kampus tidak hanya 

dipikul oleh satu pihak, seperti jasa pengelola kebersihan saja. Namun, seluruh civitas akademika juga 

memiliki tanggung jawab yang sama dalam setiap kegiatan yang dilakukan terhadap kebersihan 

lingkungan kampus. 

 Terwujudnya kebersihan lingkungan dapat dimulai dari kebiasaan sederhana, antara lain 

membuang sampah pada tempatnya, membersihkan pekarangan rumah, dan merawat area yang 

seharusnya diperhatikan kebersihannya (Dekye et al., 2021). Upaya sederhana namun sistematis seperti 

ini sejalan dengan semangat bakti sosial, yang bertujuan mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan melalui 

aksi bersama menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan (Mardikaningsih et al., 2024). 

Membangun budaya disiplin dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini melalui tindakan sehari-

hari merupakan fondasi terkuat untuk mewujudkan ketahanan ekologis jangka panjang dan mencegah 

bencana yang sebenarnya dapat dihindari. 

 Mahasiswa sebagai bagian dari pengguna utama lingkungan kampus yang aktif dengan 

berbagai kegiatan meskipun di hari libur, sehingga mahasiswa harus bertanggung jawab berpartisipasi 

dalam menjaga kebersihan lingkungan, sehingga memiliki tanggung jawab untuk turut serta dalam 

menjaga kebersihan lingkungan dan mengelola sampah di kampus. Partisipasi merupakan keterlibatan 

yang bersifat spontan disertai tanggung jawab dan kesadaran dalam mencapai kepentingan (Rlandes 

et al., 2020). Partisipasi yang efektif untuk keberlanjutan kelestarian lingkungan sangat ditentukan oleh 

lokus kendali internal dan wawasan lingkungan individu (Nuraini et al., 2022). Penguatan kesadaran 

sosial melalui kampanye tertib lingkungan merupakan langkah strategis untuk membangun partisipasi 
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aktif (Sa’diyah et al., 2025). 

 Salah satu inovasi yang relevan dengan pendekatan ini adalah penerapan bank sampah, sebuah 

sistem pengumpulan dan pemilahan sampah yang memberikan nilai ekonomi dan mendorong 

partisipasi aktif mahasiswa dalam pelestarian kebersihan lingkungan kampus (Retno et al., 2025). 

Inovasi lebih lanjut dapat dilakukan dengan mendaur ulang sampah anorganik menjadi barang yang 

bermanfaat, seperti melalui ecobrick (Putri et al., 2025). 

 Tingkat kesadaran mahasiswa terhadap kebersihan lingkungan masih belum sesuai dengan 

harapan. Hal ini terlihat dari masih banyaknya mahasiswa yang kurang memperhatikan kebasaan 

membuang sampah pda tempatnya, meskipun fasilitas tempat sampah sudah disediakan. Jika sebagian 

mahasiswa tidak memperhatikan kebersihan, maka akan muncul kekhawatiran terkait pengelolaan 

sampah (Subagio et al., 2021). Menurunkan kekhawatiran mahasiswa bisa dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran serta kepekaan mereka akan pentingnya membuang sampah tepat pada 

tempatnya dan memilah sampah khususnya di lingkungan kampus (Rahayu et al., 2024). Landasan 

utama dalam pembentukan perilaku menjaga kebersihan lingkungan kampus ialah kesadaran 

mahasiswa itu sendiri terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. Namun, juga di butuhkan fasilitas dan 

kegiatan yang terorganisasi dengan baik untuk mendorong tindakan nyata mahasiswa. Kegiatan yang 

melibatkan komunitas, seperti kerja bakti rutin, terbukti dapat memperkuat nilai-nilai sosial dan 

solidaritas (Bangsu et al., 2024; Shidiq et al., 2024). Salah satu cara untuk mendefinisikan perilaku ramah 

lingkungan adalah dengan menanamkan keasadaran untuk mengurangi dampak buruk perbuatan 

manusia terhadap lingkungan (Tampubolon et al., 2024). Meningkatnya kesadaran terhadap 

lingkungan, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami bagaimana cara menjaga kebersihan. 

Tetapi, juga bisa menerapkannya dikehidupan sehari-hari di manapun berada. Bahkan, limbah sampah 

dapat diinovasi menjadi barang bernilai (Wanti et al., 2025). menciptakan kampus yang ramah 

lingkungan tidak sepatutnya hanya menjadi harapan semata, tetapi juga menjadi tanggung jawab 

bersama seluruh civitas akdemika, termasuk mahasiswa sebagai kelompok dengan kuantitas terbesar 

di lingkungan kampus (Rabbianty et al., 2022). Keterlibatan mahasiswa dalam upaya menjaga menjaga 

kebersihan lingkungan bertujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang bersih serta 

memberikan kenyamanan bagi seluruh warga kampus. 

 Mengkaji keterkaitan antara kesadaran individu, fasilitas pendukung, kegiatan terstruktur, dan 

regulasi yang ada, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan saran yang konkret bagi pengelola 

Universitas dan stakeholder lainnya. Tujuannya adalah untuk menciptakan model partisipasi 

berkelanjutan yang tidak hanya membersihkan lingkungan, tetapi juga membangun karakter dan 

budaya bersama mahasiswa sebagai agen perubahan menuju kampus yang hijau, sehat, dan 

berkelanjutan. 
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2. METHODS 

Upaya kebersihan dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang 

terletak di kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Seluruh mahasiswa beasiswa turut berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan kebersihan, sebagai bentuk aksi nyata mahasiswa dalam menanamkan kesadaran 

terhadap kebersihan lingkungan dan menciptakan lingkungan kampus yang asri. Para mahasiswa 

dibagi dalam beberapa kelompok untuk membersihkan area kampus, termasuk halaman, taman, dan 

fasilitas umum, serta merapikan tanaman. Selain itu, kegiatan ini juga diiringi dengan sosialisasi 

tentang dampak kebersihan terhadap kesehatan dan kenyamanan bersama. Lingkungan yang tidak 

sehat berpotensi menimbulkan stres pada mahasiswa, sehingga berdapmak pada penurunan motivasi 

belajar dan berpengaruh terhadap prestasi akademik (Subagio et al., 2021). 

 Kegiatan kebersihan lingkungan ini mengadopsi pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), suatu model pendekatan yang fokus melibatkan secara langsung mahasiswa dalam kegiatan 

kebersihan, partisipasi aktif, serta keterlibatan dalam memecahkan masalah lingkungan. Participatory 

Action Research (PAR) dipilih karena mencerminkan konsep kajian partisipatif yang relevan dengan 

aktivitas kebersihan lingkungan kampus. Data diperoleh melalui partisipasi dalam kegiatan, 

wawancara sederhana dengan mahasiswa dan dosen pembimbing, serta dokumentasi tentang proses 

kebersihan kampus. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan tidak hanya 

menghasilkan deskripsi, tetapi juga memfasilitasi perubahan perilaku melalui keterlibatan aktif peserta. 

Dalam konteks linglungan kampus, teanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan melekat pada 

seluruh civitas akademika, yang meliputi dosen, mahasiswa, dan anggota staf (Nurlina et al., 2024).  

 Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapatkan 

sebagian area halaman kampus untuk dibersihkan. Setiap kelompok diberikan arahan langsung dari 

dosen pembimbing tentang pentingnya menjaga kebersihan, teknik pembersihan, serta tujuan kegiatan 

dilaksanakan. Tahap perencanaan ini merupakan salah satu kontribusi nyata mahasiswa dalam 

memecahkan permasalahan kebersihan di lingkungan kampus. Melalui proses edukasi serta partisipasi 

langsung mahasiswa dalam kegiatan kebersihan menjadi sarana untuk menanamkan kembali nilai 

gotong royong yang mulai tergerus oleh perubahan sosial (Fadhillah et al., 2024). 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur dan melibatkan seluruh mahasiswa 

beasiswa yang telah ditentukan kelompoknya. Setiap kelompok bekerja sesuai area yang sudah 

dibagikan sebelumnya dengan menggunakan peralatan kebersihan yang telah disediakan kampus. 

Mahasiswa terlihat aktif bekerja sama membersihkan lingkungan, mulai dari halaman kampus, hingga 

bagian kampus yang jarang dijangkau oleh penghuni kampus. Selama kegiatan berlangsung, dosen 

pembimbing memantau jalannya pembersihan dan memastikan setiap kelompok melaksanakan 

progresnya dengan baik. Melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya serta menghindari 
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perbuatan merusak sarana umum, setiap individu turut berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan 

yang bersih, nyaman, dan indah (Saragi et al., 2024).  

 Kegiatan kebersihan lingkungan kampus dilakukan dengan melibatkan seluruh mahasiswa 

sesuai dengan kelompok yang telah dibagi sebelumnya. Mahasiswa membersihkan lingkungan kampus 

menggunakan alat kebersihan yang telah disediakan oleh pihak kampus, seperti sapu, serok, serta 

karung sampah. Setiap kelompok fokus pada area masing-masing untuk memastikan seluruh bagian 

kampus tersentuh kegiatan kebersihan. Perilaku kesehatan lingkungan diartikan sebagai bentuk 

respons individu terhadap lingkungan sekitarnya, yang mencakup aspek lingkungan fisik, sosial, dan 

budaya (Ambali et al., 2021). Selama pelaksanaan, mahasiswa bekerja secara gotong royong dan saling 

membantu. Proses ini tidak hanya mengajarkan kedisiplinan, tetapi juga meningkatkan rasa 

kepemilikan terhadap lingkungan kampus.  

Kegiatan kebersihan telah dilaksanakan oleh mahasiswa, dan dosen pembimbing melakukan 

absensi kehadiran, menanyakan batas progres yang telah di capai pada masing-masing kelompok, serta 

memberikan sesi refleksi. Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap, peningkatan 

kesadaran, dan efektivitas partisipasi mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan. Tahap ini juga 

berfungsi sebagai pembelajaran bagi mahasiswa bahwa kebersihan merupakan tanggung jawab 

bersama, bukan hanya tugas petugas kebersihan. Kegiatan ini dilakukan agar mahasiswa turut 

berpartisipasi aktif dalam kepedulian melestarikan lingkungan (Mutma’inah et al., 2025). Terlaksananya 

kegiatan Participatory Action Research (PAR) membantu membangun rasa peduli lingkungan yang serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial di kalangan mahasiswa. 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

 Kegiatan kebersihan yang dilakukan mahasiswa Unsuri Surabaya berlangsung secara terarah 

dan melibatkan partisipasi aktif dari berbagai kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. Mahasiswa 

membersihkan area mini-negara di halaman kampus, dan di tata semenarik mungkin. Melalui metode 

Participatory Action Research (PAR), mahasiswa tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan 

sebagai pelaku utama dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, pelaksanaan aksi, 

serta refleksi akhir. Hasil observasi menunjukkan bahwa melalui aktivitas ini mahasiswa dapat 

menanamkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan, serta memperkuat rasa tanggung 

jawab kolektif dalam menciptakan kampus yang bersih dan nyaman. Hal ini sejalan dengan prinsip 

penguatan solidaritas sosial melalui kegiatan kerja bakti yang melibatkan seluruh elemen komunitas 

(Bangsu et al., 2024). Kepedulian terhadap kebersihan lingkungan menjadi aspek fundamental yang 

memengaruhi kesehatan serta kualitas hidup masyarakat (Sinaga et al., 2024). 

 Kegiatan kebersihan lingkungan bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya kebersihan lingkungan, khususnya di kampus sekaligus meningkatkan 
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partisipasi mahasiswa dalam upaya menjaga lingkungan tersebut. Permasalahan utama dalam 

pengelolaan sampah di Indonesia secara umum berkaitan dengan kurangnya partisipasi masyarakat 

(Sasono, 2024). Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, terlihat bahwa mahasiswa mulai 

memahami bahwa kebersihan tidak hanya tuga petugas kebersihan, melainkan juga kewajiban bersama 

sebagai bagian dari komunitas kampus Universitas Sunan Giri Surabaya. Kegiatan ini juga memberikan 

pemahaman bahwa kebersihan memiliki dampak langsung terhadap kenyamanan belajar, kesehatan 

lingkungan, dan citra kampus secara keseluruhan. Partisipasi aktif mahasiswa selama kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan sikap peduli lingkungan yang lebih positif.  

Kegiatan kebersihan seperti ini diharapkan dapat dilakukan secara konsisten dan terjadwal agar 

budaya peduli lingkungan dapat tertanam kuat dalam diri mahasiswa. Selain itu, kampus diharapkan 

memperluas program kebersihan dengan melibatkan lebih banyak elemen kampus, seperti organisasi 

mahasiswa dan unit kegiatan kampus lainnya, sehingga aksi kebersihan dapat berkelanjutan. 

Keterlibatan dalam kegiatan kebersihan berbasis komunitas juga berperan dalam penguatan nilai-nilai 

sosial di kalangan peserta (Shidiq et al., 2024). Harapannya, kegiatan ini tidak hanya menjadi agenda 

sementara, tetapi berkembang menjadi gerakan lingkungan kampus yang berkesinambungan dan 

berdampak jangka panjang. Dengan pola partisipatif seperti Participatory Action Research (PAR). 

Perhatian terhadap kesehatan warga di sekitar kampus masih cenderung terabaikan, meskipun mereka 

memiliki peran penting dalam keberlangsungan ekosistem kampus (Alfaaza et al., 2024). 

 

Gambar 1. Kegiatan Mengisi Absensi Kehadiran oleh Mahasiswa 

 Mahasiswa di Universitas Sunan Giri Surabaya mengadakan kegiatan bersih-bersih di 

lingkungan kampus. Pada pukul 07.00, para mahasiswa mulai berdatangan ke kampus dan langsung 

mengisi absensi kehadiran sebagai bagian dari persiapan awal sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan ini 

mencerminkan semangat gotong royong, kepedulian, serta kesadaran mahasiswa terhadap kebersihan 

lingkungan kampus. Kebersihan lingkungan kampus berdampak dalam semua aktivitas Tri Dharma 

universitas, maka dengan begitu seharusnya tanggung jawab kebersihan lingkungan kampus tidak 

hanya satu pihak, contohnya layanan kebersihan saja (Darmayanti et al., 2025). Aktivitas tersebut 
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menunjukkan antusiasme mahasiswa yang dengan penuh keseriusan mengikuti prosedur awal, 

sekaligus menandakan dimulainya program kebersihan yang akan berlangsung di area kampus.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan Berkumpul di Lapangan 

Mahasiswa Unsuri Surabaya disuruh berkumpul di lapangan untuk memperoleh pengarahan dari 

dosen pembimbing. Tujuanya ialah untuk memastikan kelancaran kegiatan. Mahasiswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dan terdapat satu ketua pada masing-masing kelompok. Melalui tahap ini, dosen 

pembimbing dapat mengatur struktur kegiatan secara terorganisir, memfasilitasi koordinasi logistik, 

dan menyesuaikan persiapan acara dengan jumlah mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

kebersihan. Kebiasaan membuang sampah dilakukan hamper oleh seluruh lapisan masyarakat, tidak 

hanya dikalangan masyarakat miskin, namun juga di kalangan berpendidikan tinggi (Sahara et al., 

2024). Dengan demikian, pengarahan ini menjadi langkah krusial dalam memastikan kesuksesan dan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang diadakan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Kebersihan Dimulai dengan Mencabut Gulma 

 Kegiatan kebersihan yang dilaksanakan mahasiswa Unsuri Surabaya dimulai dengan 

mencabut semak dan rumput liar yang memenuhi area mini-negara. Mahasiswa bekerja bersama 

menggunakan alat kebersihan yang sudah disediakan untuk membersihkan bagian-bagian yang paling 

padat terlebih dahulu. Upaya tersebut langsung menunjukkan hasil area yang sebelumnya penuh 

semak, sekarang mulai tampak rapi dan terbuka. Lingkungan yang bersih memiliki peran penting 
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dalam mendukung kesehatna fisik dan kesehatan mental masyarakat sekitar (Lidyawati et al., 2025). 

Perubahan ini menunjukkan bahwa tujuan kegiatan, yaitu membuat lingkungan lebih bersih dan 

nyaman, tujuan dari kegiatan kebersihan telah mulai tercapai meskipun perlu dilakukan perawatan 

rutin agar kondisi tersebut tetap terjaga.  

Gambar 4. Kegiatan Mengumpulkan Sampah  

 Mahasiswa Unsuri Surabaya masih melakukan kegiatan kebersihan di area lain yang masih 

dipenuhi semak dan rumput liar. Beberapa mahasiswa tampak sedang mencabut rumput dan semak 

dengan penuh semangat, menggunakan alat kebersihan yang telah disediakan. Persepsi tentang 

sampah perlu dialihkan dari sekadar benda yang tidak berguna menjadi karya kreatif yang bernilai 

guna (Rubbianty et al., 2022). Mahasiswa Unsuri bekerja bersama-sama, fokus pada bagian yang belum 

dibersihkan untuk memastikan bahwa seluruh area dapat tertangani dengan baik. Masih ada bagian 

yang memerlukan perhatian lebih, yang menunjukkan bahwa upaya menjaga kebersihan lingkungan 

kampus memerlukan perawatan rutin agar hasilnya tetap terjaga. Kondisi lingkungan turut 

memengaruhi keseluruhan aktivitas manusia, mulai dari kebiasaan hidup, perilaku sehari-hari, dan 

pembentukan kepribadian (Jedina et al., 2024). 

 

Gambar 5. Kegiatan Mengumpulkan Sampah yang Masih Berserakan 

 Mahasiswa Unsuri Surabaya terus melanjutkan kegiatan kebersihan dengan memfokuskan 

perhatian pada pengumpulan sampah dan sisa-sisa semak yang telah dicabut. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah sangat 
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dibutuhkan (Retno et al., 2025). Beberapa mahasiswa memasukkan sampah ke dalam kantong plastik 

besar, bekerja sama untuk memastikan bahwa area yang telah dibersihkan tetap terjaga kebersihannya. 

Meskipun sebagian besar area sudah tampak lebih bersih, pekerjaan ini menunjukkan bahwa upaya 

menjaga kebersihan lingkungan kampus memerlukan kerjasama dan komitmen yang terus menerus, 

dengan harapan lingkungan yang bersih dan nyaman dapat terus terwujud (Tampubolon et al., 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kegiatan Memasukkan Sampah ke Kantong Kresek 

Mahasiswa melanjutkan kegiatan aksi bersih dengan mengumpulkan rumput liar yang sudah dicabuti 

di area mini-negara. Rumput yang menumpuk kemudian dimasukkan ke dalam kantong sampah agar 

area terlihat lebih rapi dan mudah dibersihkan pada tahap berikutnya. Upaya menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan sangat diperlukan untuk mempertahankan kesehatan serta mencegah penularan 

kuman dan penyakit kepada individu lain (Asmini et al., 2021). Dari hasil kerja bersama, sekitar 30% 

wilayah mini-negara sudah berhasil dibersihkan dan mulai tampak perubahannya. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa tujuan awal, yaitu mengurangi semak dan rumput liar serta membuat lingkungan 

kampus lebih tertata, kegiatan kebersihan ini sudah mulai tercapai meskipun masih membutuhkan 

penyelesaian di beberapa bagian. 

Gambar 7. Kegiatan Pembagian Nasi Kotak oleh Panitia Pelaksana 

 Kegiatan kebersihan kampus yang dilakukan oleh mahasiswa ini bertujuan untuk mengatasi 

masalah area kampus yang sebelumnya tertutup oleh rumput liar. Setelah pelaksanaan kegiatan 

tersebut, proses pembersihan berhasil mencapai kemajuan 50%, yang ditandai dengan berkurangnya 
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jumlah rumput liar di area kampus. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mahasiswa, maka 

panitia pelaksana memberikan nasi kotak kepada seluruh mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan 

kebersihan. Hal ini tidak hanya memberikan penghargaan terhadap kerja keras mereka, tetapi juga 

mendorong semangat gotong royong dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus. Lingkungan 

yang rusak tidak menyediakan lagi kondisi habitat yang sesuai bagi kehidupan mahluk hidup (Oktavia 

et al., 2022). Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kampus dapat menjadi lebih rapi dan nyaman 

untuk digunakan oleh seluruh civitas akademika.  

 

 

Gambar 8. Kegiatan Makan Bersama yang Dilakukan oleh Mahasiswa 

Area mini-negara sudah dibersihkan, mahasiswa Unsuri Surabaya berkumpul untuk beristirahat 

sambil menikmati nasi kotak yang sudah disediakan panitia. Momen ini menjadi waktu untuk melepas 

lelah sekaligus melihat hasil kerja mereka. Area yang sebelumnya dipenuhi semak dan rumput liar kini 

mulai tampak lebih bersih dan terbuka, menandakan bahwa tujuan kegiatan sudah mulai tercapai. 

Meskipun belum seluruh bagian dibersihkan, perubahan yang terlihat jelas menunjukkan bahwa upaya 

bersama ini berhasil memberikan dampak positif pada lingkungan kampus. Untuk hasil yang lebih 

maksimal, diperlukan penyuluhan lebih lanjut dan peningkatan fasilitas pengelolaan sampah, serta 

peran aktif mahasiswa maupun masyarakat dalam menjaga kebersihan (Bangun et al., 2024). 

 

4. CONCLUSION 

 Kegiatan kebersihan yang dilakukan mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya di 

lingkungan kampus dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Yakni, 

semua mahasiswa turut berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan, sehingga di sini dapat 

dilihat bahwasanya mahasiswa mulai meningkatkan kesadaran terhadap peduli lingkungan bersih. 

Kesimpulan yang didapat adalah dengan adanya kegiatan kebersihan yang dilakukan mahasiswa di 

lingkungan Universitas Sunan Giri Surabaya, mahasiswa dapat berkontribusi aktif dalam kegiatan 

bersih-bersih. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 
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lingkungan. 

 Dengan memperhatikan dampak positif dari kegiatan membersihkan lingkungan kampus, 

disarankan untuk mengadakan kegiatan ini secara konsisten dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

citra kampus sehingga lingkungan akan terasa lebih nyaman dan kondusif. Selain itu, bagi mahasiswa 

juga bisa memperkuat rasa tanggung jawab dan kontribusi yang aktif terhadap lingkungan. 
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